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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan zaman saat ini menjadikan pendidikan sebagai investasi yang 

produktif, berkontribusi pada pertumbuhan di berbagai sektor. Pendidikan dapat 

dipahami sebagai proses belajar mengajar yang terencana dan terstruktur, bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai bagi individu 

atau kelompok. Pendidikan dianggap sebagai indikator kemajuan suatu bangsa, 

memiliki peran krusial sebagai pendorong utama perkembangan, dan diharapkan 

dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan. Untuk 

mencapai hal ini, diperlukan kebijakan dan program pendidikan yang tepat, salah 

satunya adalah inovasi program Merdeka Belajar yang diterapkan oleh pemerintah 

Indonesia. 

Sistem pendidikan dalam program Merdeka Belajar diharapkan dapat 

melahirkan lulusan yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, serta memiliki 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang baik. Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan saat ini diharapkan dapat mengakomodasi perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan, terutama di era revolusi industri 4.0. Pendidikan di Indonesia 

diatur oleh kurikulum yang menjadi landasan penyelenggaraan pendidikan. 

Kurikulum Merdeka dipilih sebagai standar pendidikan untuk mengikuti 

perkembangan zaman, karena tanpa kurikulum, tujuan pendidikan tidak akan 

tercapai. Istilah "kurikulum" berasal dari bahasa Latin "currere," yang berarti 

berlari cepat, menjelajah, dan menjalani. (Ammas, 2021; Devi, dkk., 2024; Lestari, 

dkk., 2023)  

Pendidikani mengajarkani nilai-nilaii morali sepertii kejujuran,i keadilan,i dani 

tanggungi jawab,i sertai akhlaki muliai sepertii sopani santun,i empati,i dani toleransi.i 

Dengani pesatnyai perkembangani teknologi,i masyarakati dituntuti untuki terusi 

meningkatkani keterampilani dani pengetahuani mereka.i Olehi karenai itu,i duniai 

pendidikani harusi siapi menghadapii perubahani agari dapati mempersiapkani generasii 

penerusi menghadapii persaingani dii erai yangi lebihi maju.i Pendidikani adalahi prosesi 

yangi dilakukani secarai sadari untuki mewariskani budayai darii satui generasii kei 
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generasii berikutnyai dani bertujuani menjadikani generasii barui sebagaii panutan. 

Pemerintah Indonesia sangat memperhatikan pendidikan dengan berkomitmen 

memberikan pendidikan berkualitas bagi seluruh rakyat, termasuk dengan 

mengalokasikan setidaknya 20% dari APBN untuk pendidikan (Rahman, 2022; 

Kurniawati, 2022). 

Seiringi dengani perubahani ilmui pengetahuan,i pendidikani harusi mengikutii 

perkembangani tersebuti agari tetapi relevani dani bermanfaati bagii pesertai didik.i Salahi 

satui komponeni pentingi dalami pendidikani yangi seringi terabaikani adalahi 

kurikulum.i Kurikulumi adalahi aspeki yangi kompleksi dani multidimensi,i menjadii 

dasari pengalamani belajar,i dani harusi dievaluasii secarai inovatifi dani dinamisi sesuaii 

perkembangani zaman.i Pendidikani memilikii peranani pentingi dalami memajukani 

suatui negara,i dii manai generasii mudai perlui mengembangkani pengetahuani dani 

keterampilani untuki menghadapii tantangani masai depan.i Olehi karenai itu,i 

pendidikani harusi terusi beradaptasii agari tetapi relevan,i dani dii Indonesia,i hali inii 

mendorongi lahirnyai inovasii sepertii Kurikulumi Merdekai (Cholilah,i dkk.,i 2023;i 

Syahbana,i dkk.,i 2024). 

Sejaki tahuni 1947,i kurikulumi pendidikani dii Indonesiai telahi mengalamii banyaki 

perubahan,i termasuki kurikulumi 1947,i 1994,i 2006,i 2013,i kurikulumi revisii 2013,i 

kurikulumi darurat,i dani yangi terbarui adalahi Kurikulumi Merdeka.i Dalami 70i tahuni 

kemerdekaan,i pendidikani dii Indonesiai telahi mengalamii 13i kalii perubahani 

kurikulum.i Setiapi perubahani membawai kelebihani dani kekurangani yangi berasali 

darii landasan,i komponen,i prinsip,i evaluasi,i dani modeli pengembangani kurikulum.i 

Kurikulumi Merdekai berfokusi padai pencapaiani profili pelajari Pancasilai yangi 

dikembangkani sesuaii temai yangi ditetapkani pemerintahi (Yuliyanti,i 2022;i Almarisi,i 

2023). 

Perkembangani globali dani kemajuani teknologii yangi cepati menandaii erai 

revolusii industrii 4.0,i dani jikai tidaki diresponi dengani cepat,i sistemi pendidikani dii 

Indonesiai dapati mengalamii kemunduran.i Individui yangi tidaki mampui beradaptasii 

dengani teknologii berisikoi tertinggali dani menghadapii kemiskinan.i Dalami 

menciptakani sumberi dayai manusiai yangi berkualitas,i lembagai pendidikani memilikii 

perani penting.i Kurikulum,i sebagaii seperangkati pelajarani dalami kegiatani belajari 

mengajar,i menjadii kuncii dalami menghadapii tantangani ini. Kurikulum Merdeka, 
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terutama dalam era 4.0, menekankan peningkatan literasi, numerasi, dan 

pembangunan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek ini merupakan 

landasan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Iskandar, 2023; 

Rahmafitri, dkk., 2024). 

Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan kebebasan kepada guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Diharapkan guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, 

memfasilitasi diskusi dan kolaborasi, serta mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Kurikulum ini menawarkan variasi dalam pembelajaran 

intrakurikuler, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami 

konsep dan memperkuat kompetensi mereka. Guru memiliki kebebasan dalam 

memilih perangkat ajar, memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada 

kebebasan dan aksesibilitas bagi sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan 

berdasarkan sumber daya yang ada serta mengacu pada tujuan pendidikan yang 

diinginkan (Jayanti, 2024; Fadhila & Narimo, 2024). 

Merdekai Belajari adalahi kebijakani inovatifi yangi diperkenalkani olehi Menterii 

Pendidikani Nadiemi Makarim,i bertujuani mengembalikani otoritasi pengelolaani 

pendidikani kepadai kepalai sekolahi dani pemerintahi daerah.i Kebijakani inii munculi 

darii keinginani untuki menjadikani Indonesiai sebagaii negarai yangi cerdas,i adil,i dani 

bijaksana,i sertai menciptakani kehidupani yangi lebihi baiki bagii seluruhi rakyat.i Dalami 

konteksi ini,i pendidikani harusi menjadii prioritasi untuki memenuhii aspirasii rakyati 

Indonesiai dani lembagai pendidikani diharapkani dapati menyeimbangkani pendidikani 

dengani perkembangani zamani (Asfiati,i 2020;i Sutanto,i 2020). 

Matai pelajarani biologii meliputii penyelidikani terhadapi fenomenai kehidupani 

dani organismei hidup,i termasuki kajiani struktur,i fisiologi,i morfologi,i ruangi hidup,i 

sertai asali usuli dani distribusii makhluki hidup.i Biologii jugai mengeksplorasii sifati 

kehidupani sepanjangi waktu.i Materii biologii padai fasei Ei mencakupi dasar-dasari 

yangi mengintegrasikani konsepi darii fisikai dani kimia,i yangi pentingi untuki dikuasaii 

pesertai didiki sebelumi melanjutkani kei fasei F.i Dalami Kurikulumi Merdeka,i prosesi 

pembelajarani dibagii menjadii enami fase,i dii manai kelasi Xi termasuki dalami fasei E.i 

Observasii menunjukkani terdapati perbedaani signifikani dalami pengajarani materii 
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biologi,i terutamai karenai belumi adanyai penjurusani dalami Kurikulumi Merdeka,i 

sehinggai seluruhi kelasi Xi mempelajarii materii peminatani IPAi dani IPS.i Penerapani 

materii fasei Ei jugai mencakupi penelitiani isu-isui personal,i lokal,i dani global.i Padai 

fasei F,i materii biologii meliputii studii tentangi strukturi sel,i bioprosesi dalami sel,i 

genetika,i evolusi,i sistemi organ,i strukturi dani fisiologii manusia,i sertai inovasii 

teknologii biologi.i Kurikulumi Merdekai diharapkani dapati mengembangkani 

keterampilani siswai dalami mencarii solusii untuki masalahi yangi munculi darii isui 

lokal,i nasional,i ataui global,i dani mendorongi partisipasii aktifi siswai dalami 

menyelesaikani masalahi demii mencapaii pembangunani berkelanjutani sesuaii dengani 

Tujuani Pembangunani Berkelanjutani (SDGs)i (Setyani,i 2022;i Kemdikbudristek,i 

2022). 

Pencapaiani dalami matai pelajarani biologii padai fasei E,i yangi umumnyai diikutii 

olehi kelasi Xi SMA,i bertujuani untuki menghasilkani pesertai didiki yangi mampui 

meresponsi isu-isui globali dani berperani aktifi dalami menyelesaikani masalah.i Padai 

akhiri fasei E,i kemampuani tersebuti mencakupi kegiatani sepertii mengamati,i 

mempertanyakan,i memprediksi,i merencanakani dani melaksanakani penelitian,i sertai 

memprosesi dani menganalisisi data.i Selaini itu,i siswai diharapkani mampui 

mengevaluasii dani merefleksikani hasil,i sertai mengkomunikasikannyai melaluii 

proyeki sederhanai ataui simulasii visuali dengani menggunakani aplikasii teknologii 

yangi ada.i Isu-isui yangi diangkati meliputii energii alternatif,i pemanasani global,i 

pencemarani lingkungan,i nanoteknologi,i bioteknologi,i kimiai dalami kehidupani 

sehari-hari,i pemanfaatani limbahi dani bahani alam,i sertai pandemii akibati infeksii 

virus.i Semuai upayai inii diarahkani untuki mencapaii Tujuani Pembangunani 

Berkelanjutani (SDGs). 

Keterampilani proses,i pembentukani sikapi ilmiah,i dani profili pelajari Pancasilai 

merupakani bagiani integrali darii pendekatani pembelajaran.i Tujuani kurikulumi 

sekolahi adalahi mengembangkani siswai menjadii individui yangi inovatif,i produktif,i 

kreatif,i dani efektif.i Kurikulumi Merdekai diperkenalkani padai tahuni akademiki 

2021/2022i dani direncanakani menjadii kurikulumi nasionali padai tahuni akademiki 

2022/2023. Dalam kurikulum ini, diharapkan siswa mampu menciptakan solusi 

terhadap masalah yang muncul dari isu-isu lokal, nasional, atau global, serta 
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berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan sesuai dengan SDGs (Pendidikan, dkk. 2022; Rahayu, dkk. 2022). 

Implementasi Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan secara bertahap 

mulai mengubah paradigma pendidikan yang ada. Salah i satui perubahani yangi 

terlihati adalahi penerapani konsepi "Merdekai Belajar,"i yangi mendesaini 

pembelajarani yangi berorientasii padai pesertai didik.i Pendekatani inii bertujuani untuki 

membentuki profili Pelajari Pancasilai sesuaii dengani ketentuani dalami Peraturani 

Menterii Pendidikani dani Kebudayaani Nomori 22i Tahuni 2020i tentangi Rencanai 

Strategisi Kementeriani Pendidikani dani Kebudayaani tahuni 2020-2024i 

(Kemendikbudristek,i 2022).i Dalami peraturani tersebut,i Kemendikbudi menetapkani 

enami profili Pelajari Pancasilai yangi harusi dikembangkani padai pesertai didiki saati ini:i 

(1)i berkebinekaani global,i (2)i bergotongi royong,i (3)i kreatif,i (4)i bernalari kritis,i (5)i 

mandiri,i dani (6)i beriman,i bertakwai kepadai Tuhani Yangi Mahai Esa,i sertai berakhlaki 

mulia.i Untuki mewujudkani keenami profili tersebut,i Kementeriani Pendidikani dani 

Kebudayaani Riseti dani Teknologii telahi mengaturi panduani implementasinyai dii 

lembagai pendidikan. Keenam profil ini harus diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran, yang tercermin dalam komponen "Profil Pelajar Pancasila" pada 

Modul Ajar yang disediakan untuk guru. Selain itu, kegiatan penunjang yang 

dikenal sebagai kegiatan P5 juga diatur untuk mendukung proses pembelajaran 

(Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020; Hakiky, dkk. 2023; Lathif, 2023). 

SMA Negeri 1 Rendang, adalah salah satu sekolah negeri yang berada di 

kecamatan rendang, kabupaten karangasem, tentunya tantangan dalam 

pembelajaran di sekolah tersebut menuntut upaya ekstra dari pihak guru, peserta 

didik, dan pihak sekolah untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis 

dan efektif. Peserta didik masih menghadapi kesulitan dalam mencapai fokus penuh 

selama proses pembelajaran, yang dapat mengganggu kelancaran pengajaran, di 

samping itu, sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Negeri 1 Rendang masih 

terbatas, sehingga guru biologi harus mengajar dengan menggunakan fasilitas yang 

terbatas. Walaupun ada keterbatasan tersebut, guru biologi tetap berusaha 

menggunakan berbagai media agar siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar. 

Guru bisa menjalin kerjasama dengan komunitas atau pihak eksternal yang dapat 

memberikan dukungan dalam penyediaan sarana dan prasarana, misalnya dengan 
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menyediakan peralatan laboratorium atau media pembelajaran, jika fasilitas dalam 

ruangan terbatas, guru dapat memanfaatkan taman belajar atau ruang terbuka untuk 

kegiatan pembelajaran praktis atau observasi alam. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti berupa 

wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Rendang diperoleh informasi 

bahwasannya sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajarannya khususnya pada mata pembelajaran biologi. Dan juga merupakan 

salah satu sekolah negeri yang berada di desa rendang yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka. Di SMA Negeri 1 Rendang, penerapan kurikulum merdeka 

belum dilakukan secara tuntas, benar diterapkan namun tetapi masih sangat erat 

berhubungan dengan kurikulum 2013, sebagai contoh misalnya pada metode 

pembelajarannya, yang mana guru masih seringkali menggunakan metode ceramah 

dan juga istilah yang digunakan guru utamanya pada perangkat pembelajaran masih 

menggunakan istilah yang terdapat didalam kurikulum 2013. Di SMA Negeri 1 

Rendang kurikulum merdeka diterapkan pada kelas X dan kelas XI. Implementasi 

pelaksanaan pembelajaran biologi dalam kurikulum merdeka terintegrasi dengan 

penguatan proyek profil pelajar pancasila. 

Proyek profil pancasila merupakan usaha untuk menghasilkan pelajar pancasila 

yang memiliki perilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, seperti keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, keberagaman global, semangat gotong-

royong, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas. Dalam kurikulum 

merdeka, penekanan lebih diberikan pada minat dan bakat siswa atau kemampuan 

individu siswa, dengan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran, sedangkan 

peran guru berfokus sebagai fasilitator dan motivator. SMA Negeri 1 Rendang, 

siswa masih mengalami kesulitan untuk sepenuhnya fokus dalam pembelajaran, 

yang dapat menghambat kelancaran proses pendidikan. Tambahan pula, sarana dan 

prasarana di SMA Negeri 1 Rendang masih terbatas, sehingga menyebabkan guru 

biologi harus mengajar dengan menggunakan fasilitas yang terbatas. Meskipun 

terdapat keterbatasan tersebut, guru mata pelajaran biologi tetap berupaya 

memanfaatkan media lain agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran. Guru biologi 

perlu bekerja keras untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis 

sehingga ini menjadi poin penting mengingat masih banyak sekolah yang belum 
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mampu mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam program 

pembelajarannya, karena kurikulum tersebut masih relatif baru. Berdasarkan narasi 

tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Sinergitas Pembelajaran Biologi dengan Implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 1 Rendang” 

Capaiani kurikulumi harusi relevani dengani perangkati pembelajarani yangi 

digunakan.i Namun,i dalami penerapani Merdekai Belajar,i masihi terdapati proi dani 

kontra,i terutamai karenai masihi memerlukani banyaki proses,i kesiapan,i solidaritas,i 

dani waktui untuki pelaksanaannya.i Pendidikani dii Indonesiai masihi terlihati tertinggali 

dibandingkani dengani negara-negarai maju,i sehinggai implementasii Merdekai 

Belajari menjadii tantangani yangi tidaki mudahi (Pradipta,i 2022;i Suryaman,i 2020). 

Perubahan dalam sistem pembelajaran akan muncul saat Merdeka Belajar 

diimplementasikan, dan saat ini, upaya dilakukan untuk menciptakan suasana yang 

nyaman guna memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa. Dalam menjalankan 

konsep Merdeka Belajar, perubahan dalam sistem pembelajaran akan terus 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

interaksi yang lebih nyaman dan efektif antara guru dan siswa. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik diberikan kebebasan lebih dalam menentukan cara belajar mereka, 

sementara guru berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung dan membimbing 

mereka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan cara ini, proses belajar mengajar 

akan menjadi lebih dinamis, relevan, dan menghasilkan hasil yang lebih baik bagi 

semua pihak yang terlibat. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut.  

1. Kurangnya integrasi Kurikulum Merdeka dengan pembelajaran biologi dan 

terdapat masalah dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka ke dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Rendang. 

2. Keterbatasan sumber daya, seperti buku bacaan, peralatan laboratorium, dan 

fasilitas lainnya yang dibutuhkan untuk mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran biologi. 
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3. Kurangnya pelatihan bagi guru, atau pelatihan tambahan untuk dapat 

memahami serta menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

konsep Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran biologi. 

kurangnya pemahaman ini dapat menghambat efektivitas implementasi. 

4. Keterlibatan peserta didik yang kurang, dalam mewujudkan Implementasi 

Kurikulum Merdeka membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Namun terdapat kendala dalam memotivasi dan 

melibatkan peserta didik secara optimal dalam pembelajaran Biologi. 

5. Sistem evaluasi yang diterapkan masih mengutamakan pada pendekatan 

tradisional dan kurang mendukung prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka 

sehingga menjadi hambatan dalam mengukur kemajuan dan pencapaian 

peserta didik secara holistik. 

6. Kurangnya dukungan yang diberikan dari pihak kepemimpinan sekolah 

utamanya dalam mempromosikan serta memfasilitasi implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi dapat menghambat 

upaya-upaya proses perubahan yang diperlukan. 

 

1.3. Pembatasan Masalah  

Setiap sekolah termasuk jenjang SMA harus menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Dalam kurikulum tersebut telah diatur beberapa hal terkait konten mata pelajaran, 

standar proses pembelajaran, standar penilaian, dan standar lainnya yang 

menyangkut sarana-prasarana dan pendanaan. Pada penelitian ini permasalahan 

yang diteliti akan memfokuskan pada analisis tindak pembelajaran Biologi yang 

dilakukan dalam implementasi Kurikulum Merdeka difokuskan pada SMA Negeri 

1 Rendang dan tidak melibatkan sekolah atau daerah lainnya.  

Penelitian ini akan membatasi analisis pada tindak pembelajaran dalam konteks 

Kurikulum Merdeka di bidang biologi. Alasan ilmiah terkait penelitian tersebut 

adalah penelitian ini dilakukan dalam jangka pendek sehingga tidak cukup untuk 

mengamati efek jangka panjang dari implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran biologi, baik siswa maupun guru masih mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan perubahan Kurikulum, yang dapat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya buku teks, alat peraga, 
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atau laboratorium yang memadai, dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran 

biologi dan implementasi kurikulum. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan, perumusan masalah penelitian ini dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan analisis tindak? 

2. Bagaimanakah sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan kemampuan 

adaptasi guru? 

3. Bagaimanakah sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan tanggapan 

siswa terhadap pendekatan pembelajaran? 

4. Bagaimanakah sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan ketersediaan 

sumber belajar?  

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan 

perumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan analisis tindak. 

2. Mengetahui sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan kemampuan 

adaptasi guru. 

3. Mengetahui sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan tanggapan 

siswa terhadap pendekatan pembelajaran. 
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4. Mengetahui sinergitas pembelajaran biologi dengan implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Rendang berdasarkan ketersediaan 

sumber belajar. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik 

secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis akan menjadi landasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat praktis akan memberikan 

implikasi langsung bagi berbagai pihak terkait dalam proses pendidikan. Berikut 

adalah rincian manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut. 

a. Sebagai panduan untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam 

pengembangan pembelajaran, perbaikan kurikulum, dan peningkatan 

kualitas pendidikan dalam implementasi kurikulum merdeka. 

b. Sebagai sumber informasi yang berguna bagi peneliti lain saat 

melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi 

lembaga pendidikan dalam menerapkan program merdeka belajar dari 

tahun ke tahun, sehingga dapat terus berkembang dan meningkat. 

b. Bagi guru 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani pengetahuani barui dani 

memfasilitasii penyampaiani materii bagii guru,i sehinggai merekai dapati 

menciptakani suasanai pembelajarani yangi aktifi dengani membimbingi 

siswai untuki meningkatkani kreativitasi belajar. 

 

 

 



11 

 

 

 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar 

dan meningkatkan semangat belajar sesuai dengan tahap capaian dan 

perkembangan individu mereka. 

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, sumber informasi, dan 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

  


